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Abstract 

This study aims to analyze the influence of work motivation on teachers’ work discipline 

in public elementary schools in Singorojo District, Kendal Regency. This quantitative 

research employed a survey method involving 103 teachers selected through proportionate 

random sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire that had been 

validated through expert judgment and empirical testing. The data analysis techniques 

included descriptive statistics, prerequisite tests, and simple linear regression to examine 

the effect of work motivation on work discipline. The results reveal that teachers’ work 

motivation is at a high level, as is their work discipline. Regression analysis shows that 

work motivation has a significant effect on teachers’ work discipline, indicated by a t-value 

of 7.178 with a significance level of 0.000. The coefficient of determination (R² = 0.246) 

indicates that work motivation contributes 24.6% to work discipline. These findings 

confirm that higher work motivation leads to better work discipline among teachers. Thus, 

the study concludes that strengthening teachers’ work motivation can serve as an effective 

strategy for improving work discipline in elementary schools. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin kerja 

guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. Penelitian 

kuantitatif ini menggunakan metode survei dengan melibatkan 103 guru yang dipilih 

menggunakan teknik proportionate random sampling. Data dikumpulkan melalui angket 

skala Likert yang telah divalidasi melalui expert judgment dan diuji validitas serta 

reliabilitasnya. Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif, uji prasyarat, dan regresi 

linear sederhana untuk menguji pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin kerja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja guru berada pada kategori tinggi, demikian 

pula disiplin kerja guru. Analisis regresi menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap disiplin kerja guru, dengan nilai t sebesar 7,178 dan signifikansi 0,000. 

Nilai koefisien determinasi (R² = 0,246) mengindikasikan bahwa motivasi kerja 

memberikan kontribusi sebesar 24,6% terhadap disiplin kerja. Temuan ini menegaskan 

bahwa semakin tinggi motivasi kerja guru, semakin baik disiplin kerjanya. Dengan 

demikian, peningkatan motivasi kerja dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat 

disiplin kerja guru di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Guru Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas pendidikan 

dasar tidak dapat dilepaskan dari peran 

guru sebagai pelaksana utama proses 

pembelajaran. Guru memiliki tanggung 

jawab dalam merencanakan, 

melaksanakan, serta mengevaluasi 

kegiatan pembelajaran sehingga kinerja 

guru berpengaruh langsung terhadap 

keberhasilan Pendidikan (Rostini et al., 

2022; Wahyu et al., 2021; Wardany & 

Rigianti, 2023). Kinerja tersebut sangat 

ditentukan oleh kedisiplinan guru dalam 

melaksanakan tugas (Kropáč et al., 2023; 

Nurfadilah & Farihah, 2021). Disiplin 

kerja menjadi unsur fundamental karena 

mencerminkan kesadaran dan kepatuhan 

guru terhadap aturan yang berlaku dalam 

lingkungan sekolah. Alavi & Aghakhani 

(2023) dan Hasibuan (2019) menegaskan 

bahwa disiplin kerja merupakan salah 

satu indikator penting keberhasilan 

manajemen sumber daya manusia baik 

pada tingkat individu maupun organisasi. 

Disiplin kerja guru dapat dilihat 

dari ketepatan waktu hadir, kesungguhan 

dalam melaksanakan pembelajaran, serta 

konsistensi dalam menjalankan peraturan 

sekolah. Amini et al. (2022) dan Obadire 

& Sinthumule (2021) menjelaskan bahwa 

disiplin kerja guru merupakan bentuk 

kesediaan dan tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas pembelajaran dengan 

mematuhi aturan. Namun, fenomena 

kurangnya kedisiplinan guru masih 

sering ditemukan pada berbagai sekolah 

dasar, misalnya keterlambatan hadir, 

kurang lengkapnya administrasi 

pembelajaran, hingga rendahnya 

komitmen dalam memenuhi jam kerja. 

Data di Kecamatan Singorojo Kabupaten 

Kendal menunjukkan bahwa tingkat 

keterlambatan guru pada periode Juni–

Desember 2024 mencapai rata-rata 7,9%, 

menunjukkan perlunya peningkatan 

kedisiplinan guru. 

Salah satu faktor yang diduga 

memengaruhi disiplin kerja adalah 

motivasi kerja. Heckhausen & 

Heckhausen (2025); Reeve (2024) dan 

Urhahne & Wijnia (2023) menyatakan 

bahwa motivasi merupakan dorongan 

internal maupun eksternal yang 

menggerakkan seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Guru yang 

memiliki motivasi tinggi cenderung 

menunjukkan komitmen tinggi terhadap 

tugasnya, mematuhi aturan, dan 

melaksanakan pembelajaran secara 

optimal. Sebaliknya, motivasi rendah 

seringkali berkaitan dengan perilaku 

menunda pekerjaan, ketidaklengkapan 

administrasi pembelajaran, serta 

ketidaktepatan waktu dalam 

melaksanakan tugas. Wawancara dengan 

beberapa kepala sekolah pada 3 Agustus 

2024 menguatkan kondisi tersebut, di 

mana masih ditemui guru yang menunda 

pembuatan perangkat pembelajaran, 

mencontoh administrasi tanpa 

penyesuaian, serta tidak disiplin pada jam 

masuk maupun pulang sekolah. 

Penelitian terdahulu telah 

menunjukkan hubungan antara motivasi 

kerja dan disiplin guru. Awwali et al. 

(2024); Li et al. (2025) dan Sariakin et al. 

(2025) menemukan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap disiplin 

kerja. Hu et al. (2025); Yang et al. (2025) 

dan Zhang et al. (2025) juga 

mengonfirmasi adanya pengaruh 

signifikan motivasi terhadap disiplin 

guru sekolah dasar. Temuan serupa 

ditunjukkan oleh Khazen et al. (2025); Li 

et al. (2025) dan Liu et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja 

merupakan faktor penting yang 

mendorong guru untuk lebih disiplin. 

Namun demikian, beberapa penelitian 

lain melaporkan bahwa motivasi tidak 
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selalu berpengaruh signifikan terhadap 

disiplin kerja, sehingga terdapat 

inkonsistensi temuan yang membuka 

peluang bagi penelitian lanjutan. 

Berdasarkan ketidakkonsistenan 

hasil penelitian tersebut (research gap), 

diperlukan penelitian yang secara khusus 

menganalisis pengaruh motivasi kerja 

terhadap disiplin kerja guru sekolah 

dasar. Penelitian ini memiliki kebaruan 

pada konteks lokasi penelitian, 

karakteristik guru, dan penggunaan data 

empiris terbaru, sehingga dapat 

memberikan pemahaman lebih 

komprehensif mengenai hubungan kedua 

variabel tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana motivasi 

kerja memengaruhi disiplin kerja guru 

sekolah dasar. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan kontribusi 

teoretis dalam pengembangan kajian 

manajemen pendidikan, serta kontribusi 

praktis sebagai rekomendasi bagi kepala 

sekolah dan pemangku kebijakan dalam 

merumuskan strategi peningkatan 

disiplin kerja guru melalui penguatan 

motivasi kerja. Berdasarkan kajian teori 

dan temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa motivasi kerja 

memiliki hubungan dengan perilaku 

kedisiplinan guru, penelitian ini 

memandang perlu dilakukan pengujian 

empiris di lingkungan sekolah dasar di 

Kecamatan Singorojo.  

Sejalan dengan tujuan tersebut, 

maka dirumuskan hipotesis penelitian 

secara jelas, yaitu H₀: tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara motivasi 

kerja terhadap disiplin kerja guru sekolah 

dasar di Kecamatan Singorojo, dan H₁: 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi kerja terhadap disiplin kerja 

guru sekolah dasar di Kecamatan 

Singorojo. Rumusan hipotesis ini 

menjadi dasar penggunaan analisis 

regresi linear sederhana untuk menguji 

hubungan antara kedua variabel tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Metode survei dalam pendekatan 

kuantitatif adalah metode penelitian yang 

mengumpulkan data dari responden 

menggunakan instrumen terstruktur 

untuk mengukur variabel secara numerik 

dan menganalisis hubungan atau 

kecenderungan dalam populasi (Coe et 

al., 2025; Marsh, 2025; Oxley et al., 

2025). Metode ini dipilih karena sesuai 

untuk mengetahui pengaruh motivasi 

kerja terhadap disiplin kerja guru 

berdasarkan data empiris yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner. Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri se-Kecamatan 

Singorojo Kabupaten Kendal pada bulan 

Agustus–Desember 2024. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru sekolah dasar negeri 

di Kecamatan Singorojo yang berjumlah 

266 orang. Sampel penelitian ditentukan 

dengan teknik proportionate random 

sampling sehingga seluruh guru memiliki 

peluang yang sama untuk terpilih sebagai 

responden. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus Slovin dengan taraf 

kesalahan 5%, diperoleh sampel 

sebanyak 160 guru. 

Penelitian ini melibatkan dua 

variabel, yaitu motivasi kerja sebagai 

variabel bebas (X) dan disiplin kerja 

sebagai variabel terikat (Y). Definisi 

operasional motivasi kerja mengacu pada 

Gagné & Hewett (2025) dan Joshi (2025) 

yang memandang motivasi sebagai 

dorongan internal maupun eksternal yang 

menggerakkan individu untuk mencapai 

tujuan. Disiplin kerja didefinisikan 

berdasarkan Ramdhona et al. (2022); 

Rino & Setiawan (2025) dan Ummiyani 
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(2025) sebagai kesadaran dan kesediaan 

guru dalam menaati aturan serta 

melaksanakan tugas sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

Instrumen pengumpulan data 

menggunakan angket skala Likert dengan 

empat pilihan jawaban. Penyusunan butir 

instrumen didasarkan pada indikator 

masing-masing variabel. Sebelum 

diberikan kepada responden, instrumen 

divalidasi oleh para ahli (expert 

judgment) untuk memastikan kesesuaian 

konstruksi dan isi instrumen. Selanjutnya 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

empiris menggunakan bantuan aplikasi 

statistik. Item dinyatakan valid apabila 

nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, 

dan reliabel apabila nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,70. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

secara langsung kepada sampel. Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial. 

Statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi motivasi kerja 

dan disiplin kerja guru. Sebelum 

pengujian hipotesis, dilakukan uji 

prasyarat yang meliputi uji normalitas, 

linearitas, dan homogenitas. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan 

analisis regresi linear sederhana untuk 

mengetahui pengaruh motivasi kerja 

terhadap disiplin kerja guru.

 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini mengumpulkan 

data dari 160 guru SD Negeri di 

Kecamatan Singorojo untuk mengetahui 

kondisi motivasi kerja dan disiplin kerja 

guru serta pengaruh di antara keduanya. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa motivasi kerja guru berada pada 

kategori tinggi dengan nilai rata-rata 

78,52. Hal ini mengindikasikan bahwa 
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sebagian besar guru menunjukkan 

dorongan internal dan eksternal yang 

kuat dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya. Sementara itu, disiplin 

kerja guru juga berada pada kategori 

tinggi dengan rata-rata 80,14, 

menunjukkan bahwa guru cenderung 

memiliki kesadaran dan komitmen yang 

baik dalam menaati aturan serta 

melaksanakan kewajiban sesuai 

ketentuan sekolah. 

Untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini diterima atau ditolak, dapat dilihat 

pada tabel coefficients berikut:

 

Tabel 1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja 

Model Unstandarddized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std 

Error 

Beta   

(Constant)  63,830 8,589  7,432 ,000 

Motivasi 

Kerja 

,531 ,074 ,496 7,178 ,000 

Hasil penelitian dari tabel 1 

diatas menunjukkan bahwa thitung dari 

motivasi kerja sebesar 7,178 sedangkan 

ttabel sebesar 1,65455 (7,178 > 1,65455) 

dengan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap disiplin 

kerja guru di SD Negeri di Kecamatan 

Singorojo Kabupaten Kendal. 

Berdasarkan tabel (coeffisients) 

memperlihatkan persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = ɑ + ßX1 

Y = 63,830 + 0,531X1 

Berdasarkan persamaan diatas, 

nilai konstanta sebesar 63,830 

menyatakan bahwa pada saat lingkungan 

kerja bernilai 0, maka disiplin kerja 

memiliki nilai 63,830. Selanjutnya nilai 

positif (0,531) yang terdapat pada 

koefisien regresi menggambarkan bahwa 

arah hubungan antara variabel motivasi 

kerja dengan variabel disiplin kerja 

adalah searah/positif, dimana setiap 

kenaikan motivasi kerja maka dapat 

meningkatkan disiplin kerja guru sebesar 

0,531. Sehingga semakin tinggi motivasi 

kerja, maka semakin tinggi pula disiplin 

kerja guru di SD Negeri di Kecamatan 

Singorojo. 

Besarnya kontribusi motivasi 

kerja terhadap disiplin kerja dapat dilihat 

pada tabel berikut:

 

Tabel 2. Kontribusi Motivasi Kerja terhadap Disiplin Kerja 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimater 

,496a ,246 ,241 11,985 
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Hasil Uji koefisien determinasi 

pada tabel 2 diatas diketahui bahwa nilai 

R-square sebesar 0,246. Hasil ini berarti 

motivasi kerja memiliki kontribusi 

pengaruh sebesar 24,6% terhadap 

disiplin kerja guru di SD Negeri di 

Kecamatan Singorojo Kabupaten 

Kendal. 

Adapun hubungan motivasi kerja 

terhadap disiplin kerja dinyatakan 

dengan koefisien korelasi product 

moment dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hubungan Motivasi Kerja dengan Disiplin Kerja 

Nilai Hasil 

Pearson Correlation 0,496 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 160 

Dari tabel 3 di atas terlihat 

koefisien korelasi antara motivasi kerja 

dengan disiplin kerja adalah 0,496. Nilai 

koefisien ini kemudian dikonfersikan 

sesuai (tabel 3.7) berada pada kategori 

sedang (Sugiyono, 2019:248). Hasil ini 

berarti bahwa ada hubungan yang sedang 

antara motivasi kerja dengan disiplin 

kerja guru di SD Negeri di Kecamatan 

Singorojo Kabupaten Kendal. 

Pembahasan 

Hasil penelitian bahwa t-hitung dari 

motivasi kerja sebesar 7,178 sedangkan t-

tabel sebesar 1,65455 (7,178 > 1,65455) 

dengan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap disiplin 

kerja guru di SD Negeri di Kecamatan 

Singorojo Kabupaten Kendal. Dalam 

penelitian ini indikator motivasi kerja 

yaitu motivasi internal dan eksternal. 

Motivasi internal seperti tugas dalam 

pekerjaan saya selesaikan dengan penuh 

semangat, upah kerja yang saya terima 

sudah sesuai standar dan suasana kerja 

nyaman dan selalu semangat untuk 

diselesaikan pada waktunya mampu 

meningkatkn disiplin kerja. Sedangkan 

motivasi eskternal seperti pekerjaan saya 

dihargai oleh atasan karena ada jaminan 

bahwa prestasi kerja saya mendapat 

penghargaan, kepala sekolah menjalin 

komunikasi terbuka dan melakukan 

pertemuan rutin dengan guru, hal ini 

mampu meningkatkan disiplin kerja 

guru.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Burhan et al.  (2017), 

menunjukkan bahwa motivasi kerja 

kepala sekolah berpengaruh secara 

signifikan terhadap disiplin kerja guru 

Sekolah Dasar Jawai Selatan sebesar 

39,84% dengan tingkat signifikan 0,000 

ini berarti bahwa motivasi kerja kerja 

kepala sekolah dapat menentukan 

disiplin kerja guru. Penelitian oleh 

Hidayat (2021), menunjukan bahwa 

motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap disiplin kerja, hal ini ditunjukan 

oleh nilai Fhitung 6.776 dengan signifikan 

0.002 < 0.05. Penelitian yang sama juga 

dilakukan oleh Ghani & Herlina (2017), 

menunjukkan bahwa motivasi kerja guru 

berpengaruh langsung positif terhadap 

disiplin kerja guru diperoleh nilai 

koefisien jalur sebesar 0,271 dan nilai 

koefisien thitung 2,52. > ttabelcx 2,37 dengan 

nilai p value 0.000. 

Dari ketiga penelitian diatas, 

penelitian Burhan, Asmara dan Aswandi 

(2022) dan penelitian Ghani & Herlina 
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(2017) memiliki kekuatan yang sama 

besar dengan penelitian peneliti dimana 

dari ketiga penelitian tersebut memiki 

nilai p value yang sama yaitu sebesar 

0.000. Kemudian penelitian oleh Hidayat 

(2021) memiliki kekuatan lebih rendah 

dengan nilai p value 0.002. Kelebihan 

dari penelitian yang sekarang yang 

membedakan dengan penelitian 

terdahulu yaitu terdapat pada tempat 

penelitian yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya sehingga dapat memberikan 

gambaran yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Penelitian saat ini 

mungkin menggunakan metode analisis 

yang lebih canggih, seperti analisis 

regresi berganda atau analisis jalur, untuk 

memahami hubungan antara motivasi 

dan disiplin kerja. 

Istarina et al. (2021) dan Priansa 

(2019) mendefinisikan motivasi sebagai 

proses yang menunjukkan intensitas 

individu, arah, dan ketekunan dari upaya 

menuju pencapaian tujuan. Motivasi 

menurut Ali & Johl (2023), Danim 

(2004) dan Jamil et al. (2023) dapat 

diartikan sebagai setiap daya gerak atau 

daya dorong yang muncul pada diri 

individu untuk secara sadar mengabdikan 

diri bagi pencapaian tujuan organisasi. 

Sedangkan Brown (2023); Peters (2015) 

dan Uno (2023) motivasi adalah 

dorongan dasar yang menggerakan 

seseorang bertingkah laku. Dorongan ini 

berada pada diri seseorang yang 

menggerakan untuk melakukan sesuatu 

yang sesuai dengan dorongan dalam 

dirinya. 

Motivasi kerja merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan disiplin 

kerja guru. Motivasi yang tinggi akan 

mendorong guru untuk  bekerja dengan 

penuh semangat, menganalisis proses 

pembelajaran, dan berusaha untuk 

meningkatkan kemampuan dan kualitas 

mereka sendiri (Hamka, 2023; Huang et 

al., 2024; Merdiaty & Sulistiasih, 2024). 

Motivasi guru adalah kekuatan yang 

berasal dari dalam dan dari luar yang 

mendorong guru untuk menyelesaikan 

tugas (Al-Said, 2023; Layek & 

Koodamara, 2024). Faktor intrinsik dan 

ekstrinsik mempengaruhi motivasi guru 

untuk melaksanakan pembelajaran 

(Baroudi et al., 2022; Haratua et al., 

2024; Hidayat, 2021). Motivasi 

membantu guru menghadapi dinamika 

pendidikan yang terus berubah dan 

mengatasi berbagai masalah yang 

muncul selama proses pembelajaran. 

Pendapat Mulyasa (2019) para 

guru akan bekerja dengan sungguh-

sungguh apabila memiliki motivasi yang 

tinggi. Apabila memiliki motivasi yang 

positif, ia akan memperlihatkan minat,  

mempunyai  perhatian,  dan  ingin  ikut  

serta  dalam  suatu  tugas  atau  kegiatan 

(Chans & Portuguez Castro, 2021; 

Mirawati et al., 2022; Urhahne & Wijnia, 

2023). Sesuai dengan  pendapat  tersebut,  

guru  yang  masih  kurang  berhasil  dalam  

mengajar  dikarenakan mereka  kurang  

termotivasi  untuk  mengajar  sehingga  

berdampak  terhadap  menurunnya 

produktivitas  atau  kinerja  guru. Sejalan 

dengan pendapat Hermawan et al. (2024) 

dan Moè & Katz (2022) bahwa guru yang 

kurang termotivasi sering kali kurang 

bersemangat dalam mengajar, 

menyebabkan tugas-tugas terbengkalai 

dan suasana kelas yang gaduh, selain itu 

siswa menjadi tidak semangat, jenuh, dan 

bosan belajar jika guru tidak 

menunjukkan antusiasme dan disiplin. 

Motivasi mempengaruhi disiplin 

kerja guru karena dorongan dari dalam 

diri untuk bekerja semangat akan 

menghasilkan kinerja yang lebih baik dan 

ketaatan pada peraturan (An, 2022; 

Umami et al., 2020). Guru yang 

termotivasi cenderung lebih disiplin 

dalam tugas-tugas mengajar, 
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administrasi, dan kepatuhan pada 

aturan. Sejalan dengan pendapat 

Hermanto & Srimulyani (2022) dan D. 

Zhang et al. (2021) bahwa guru yang 

memiliki motivasi kuat cenderung lebih 

patuh terhadap peraturan dan tata tertib 

yang berlaku di sekolah, karena adanya 

keinginan internal untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik.  

Dalam penelitian ini, dimensi 

kekuatan tertinggi dari variabel motivasi 

kerja yaitu motivasi internal sebesar 

0.626 dan dari variabel disiplin kerja 

yaitu self imposed discipline yaitu 

sebesar 0.624. Sedangkan indiktor 

terendah dari variabel motivasi kerja 

yaitu motivasi eksternal yaitu sebesar 

0.524 dan dari variabel disiplin kerja 

yaitu command discipline yaitu sebesar 

0.536. 

Hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa motivasi kerja terhadap disiplin 

kerja guru SD Negeri di Kecamatan 

Singorojo Kabupaten Kendal. Artinya 

Semakin tinggi motivasi kerja guru, 

maka disiplin kerja guru juga akan 

semakin tinggi. Motivasi kerja yang kuat 

dapat meningkatkan kedisiplinan guru 

dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Dengan demikian, 

meningkatkan motivasi kerja guru dapat 

menjadi salah satu strategi untuk 

meningkatkan disiplin kerja guru. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap disiplin kerja 

guru sekolah dasar di Kecamatan 

Singorojo. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi motivasi kerja 

yang dimiliki guru, semakin baik pula 

tingkat kedisiplinan mereka dalam 

melaksanakan tugas dan menaati 

ketentuan kerja. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (H₁) dalam penelitian 

ini terbukti diterima, sedangkan hipotesis 

nol (H₀) ditolak. Temuan ini menegaskan 

bahwa motivasi kerja merupakan faktor 

penting yang berkontribusi pada 

penguatan disiplin kerja guru dalam 

konteks pendidikan dasar. 
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